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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. Inkoasku adalah anak perusahaan dari PT. Pakoakuina, salah satu 

perusahaan manufaktur komponen otomotif di Indonesia. Perusahaan yang 

berlokasi di Sunter, Jakarta Utara ini bergerak dalam bisnis manufaktur velg 

baja/steel wheel rim. Perusahaan berbisnis dengan mengolah baja, sebagai bahan 

bakunya, menjadi produk velg baja, dan memiliki target pasar perusahaan 

manufaktur kendaraan roda empat, seperti mobil dan truk.Perusahaan menangani 

untuk penjualan domestik, maupun penjualan ekspor. 

PT. Inkoasku adalah perusahaan memiliki pabrik yang beraktifitas 

memproduksi velg baja dalam jumlah besar.Perusahaan dengan karakteristik 

seperti itu, memiliki kebutuhan untuk mencatat aktifitas produksi ke dalam sistem 

(Doru Res, M. & Bresfelean, V. P. 2014). Implementasi ERP dijadikan salah satu 

upaya PT. Inkoasku untuk memanfaatkan sistem dan informasi dalam mencatat 

aktifitas produksi steel wheel rim.Implementasi dilakukan untuk beberapa module, 

yaitu Financial, Procurement, Inventory, Order Management, Material Resource 

Planning, dan Work In Process. Financial digunakan untuk mengolah data 

keuangan. Procurement sebagai pengolah data pembelian. Inventory dipakai 

untuk mengolah data logistik. Order Management sebagai pengolah data order 

dari customer. Material Resource Planning dipakai dalam melakukan 
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perencanaan produksi. Work In Process digunakan untuk mencatat data proses 

produksi yang dilakukan saat pabrik membuat produk steel wheel rim/velg baja. 

Ketika perusahaan manufaktur melakukan implementasi ERP, maka akan 

dilakukan penyesuaian antara sistem ERP dengan manajemen produksi yang telah 

berjalan di perusahaan (Doru Res, M. & Bresfelean, V. P. 2014). Pada PT. 

Inkoasku, manajemen produksi yang digunakan adalah sistem kanban. Module 

Work In Process mencatat data proses produksi dengan metode kanban tersebut. 

Dalam sistem kanban, tipe proses produksi dipicu oleh permintaan, atau 

penarikan. Ketika suatu lini pabrik tidak memiliki barang untuk diproses, maka 

operator lini tersebut akan meminta barang dari lini sebelumnya. Aktifitas 

permintaan tersebut menimbulkan suatu pergerakan barang antara area kerja 

penarik dan area kerja penyedia barang.Kontrol perpindahan informasi tersebut 

menggunakan kartu. (Zagloel, T. Y. M., Ariningtyas D. H. P., Ardi. R. 2009). 

Penerapan ERP dengan sistem kanban di dalamnya, sudah digunakan oleh 

operator di pabrik. Peran serta operator sebagai user, juga berpengaruh pada 

kinerja dan kesuksesan hasil implementasi sistem ERP (Matende, S., Ogao, P. 

2013), pada hal ini khususnya adalah ERP dengan module Work In Process. 

Kondisi penggunaan sistem kanban oleh operator, yang sudah terjadi adalah 

ketika operator suatu lini melakukan scan, tidak ada informasi status kanban yang 

membantu operator. Apakah sedang melakukan scan untuk memproses barang, 

atau scan untuk mentransfer barang ke lini penarik barang. Hal ini memunculkan 

aktifitas kontrol kanban secara manual, dan menimbulkan masalah waktu proses 

barang yang lebih dari 15 detik di tiap lini.  
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Tidak hanya dalam tindakan scan, ketika membuat laporan kanban, 

operator harus mencatat manual kartu kanban di masing-masing lini. Kemudian 

dilaporkan ke supervisor, untuk dibuatkan laporan monitoring kanban per lini 

dengan manual.Pengguna module Work In Process masih belum percaya dengan 

hasil sistem kanban yang telah diimplementasi. Hal ini yang berkontribusi pada 

dibuatnya tesis ini dengan judul "Evaluasi Pemodelan Sistem Kanban Dalam ERP 

Proses Produksi Steel Wheel Rim Di PT. Inkoasku". 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat ditentukan rumusan masalah 

yang dibahas dalam tesis ini. Rumusan masalah tersebut adalah:  

a. Belum pernah dilakukan evaluasi pemodelan sistem kanban yang 

berjalan dalam ERP proses produksi steel wheel rim di PT. Inkoasku. 

b. Apa upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai pemodelan sistem 

kanban yang dapat menggantikan laporan monitoring kanban manual 

dalam operasional proses produksi di PT. Inkoasku ? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

Tujuan yang ingin dipenuhi melalui tesis ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

a. Melakukan evaluasi pemodelan sistem kanban yang berjalan dalam 

ERP proses produksi steel wheel rim. 
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b. Memberikan rekomendasi model program report yang dapat 

menggantikan laporan monitoring kanban manual dalam operasional 

proses produksi PT. Inkoasku. 

Tesis ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain : 

a. Bagi perusahaan,  

- Divisi Finance, Accounting dan IT, yang dapat menggunakan 

rekomendasi hasil tesis ini dalam pengembangan ERP proses 

produksi steel wheel rim. 

- Divisi Operasional danProduksi, yang dapat menggunakan 

hasil evaluasi dan rekomendasi untuk menggantikan laporan 

monitoring kanban manual dengan laporan yang otomatis.  

b. Bagi akademik, 

- Pembaca mendapatkan pengetahuan tentang evaluasi 

pemodelan sistem kanban dalam ERP proses produksi steel 

wheel rim, khususnya di PT. Inkoasku 

c. Bagi penulis, 

- Penulis dapat menyelesaikan penyusunan tesis untuk 

penyelesaian studi Strata-2 pada jurusan MMSI di Universitas 

Bina Nusantara. 
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1.4 Ruang Lingkup 

Pembahasan dalam tesis ini memiliki ruang lingkup sebagai berikut : 

1. Pembahasan pada sistem kanban di dalam module Work In Process 

dari ERP proses produksi yang sudah diimplementasi, dengan 

teknologi Oracle. 

2. Obyek penelitian adalah tipe produk, waktu proses sistem kanban, 

kartu kanban, dan kode lini pabrik. 

3. Pengumpulan data dilakukan pada 2 bulan waktu proses sistem 

kanban. Data bulan Mei 2014 mewakili waktu proses sistem kanban 

sebelum evaluasi. Data bulan Juli 2014 mewakili waktu sesudah 

evaluasi. 

4. Tidak dilakukan pengumpulan data bulan Juni 2014, karena masih 

merupakan masa awal implementasi hasil evaluasi. 

5. Tidak ada pembahasan mengenai data production costing/biaya 

produksi, data order/pesanan customer, dan data production 

planning/perencanaan produksi. 

 

 

  




